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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
: 16-12-2025 pedagogik guru melalui integrasi pendekatan STEM dan prinsip Deegp Learning (pendekatan
20122025 pedagogis) dalam pembelajaran di Sekolah Indonesia Bangkok. Program pengembangan
’ profesional dilaksanakan secara daring melalui Zoom dalam bentuk pelatihan intensif satu hari
- 21-12-2025 yang dirancang secara terstruktur, interaktif, dan berbasis praktik. Subjek kegiatan adalah 28 guru
Sekolah Indonesia Bangkok yang mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Data dikumpulkan
melalui kuesioner pra dan pascaprogram, analisis rancangan pembelajaran mendalam (RPM) yang
dikembangkan peserta, serta refleksi tertulis. Hasil menunjukkan bahwa skor rata-rata
pemahaman guru terhadap integrasi STEM dan Deep Iearning meningkat dari kategori sedang (M
= 3,02) menjadi tinggi (M = 3,86). Sebanyak 82% peserta mampu menyusun RPM yang
mengintegrasikan unsur STEM dengan prinsip pembelajaran bermakna (keterhubungan lintas
disiplin, konteks nyata, dan refleksi siswa). Selain itu, 76% guru menunjukkan peningkatan
kesiapan dalam merancang pembelajaran berbasis masalah kontekstual. Meskipun dilaksanakan
dalam durasi terbatas, kegiatan ini memberikan penguatan awal yang signifikan terhadap praktik
pedagogik guru. Program ini dapat menjadi model alternatif PkM berbasis pelatihan daring bagi
pengembangan profesional guru, khususnya pada konteks sekolah Indonesia di luar negeri.

: 25-12-2025
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This community service (PkM) activity aimed to enhance teachers’ pedagogical competence
through the integration of STEM and Deep Learning (pedagogical approach) principles in
teaching at the Indonesian School of Bangkok. The professional development program was
conducted online via Zoom as a one-day intensive training designed to be structured, interactive,
and practice-oriented. The participants were 28 teachers who completed the entire training
program. Data were collected through pre- and post-program questionnaires, analysis of lesson
plans developed by participants, and written reflections. The results indicated that the mean score
of teachers’ understanding of STEM integration and Deep Learning increased from a moderate
level (M = 3.02) to a high level (M = 3.86). Moreover, 82% of participants successfully produced
lesson plans integrating STEM elements with meaningful learning principles, and 76%
demonstrated improved readiness to design contextual, problem-based learning activities.
Although implemented within a limited timeframe, the program provided significant initial
reinforcement for teachers’ pedagogical practices. This activity may serve as an alternative model
of online community service—based teacher professional development, particularly for
Indonesian schools abroad.

Pedagogical Competence; STEM; Deep Learning; Pedagogical Approach; Teacher
Professional Development; Community Service; Online Training
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Perubahan lanskap pendidikan global pada era transformasi digital menuntut guru tidak hanya
menguasai konten, tetapi juga memiliki kompetensi pedagogik yang adaptif, reflektif, dan berorientasi pada
pembelajaran bermakna (OECD, 2021; Darling-Hammond et al, 2020). Pendidikan abad ke-21
menckankan integrasi lintas disiplin, penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta kemampuan
mengaitkan pembelajaran dengan konteks nyata kehidupan peserta didik (Trilling & Fadel, 2021; Voogt et
al., 2023). Dalam konteks ini, integrasi pendekatan Sczence, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
dan Deep Learning (pedagogical approach) dipandang sebagai strategi yang relevan untuk mendorong
keterlibatan aktif siswa, pemahaman konseptual yang mendalam, serta pengembangan kemampuan berpikir

kritis dan pemecahan masalah (Thibaut et al., 2020; Fullan et al., 2020).

Meskipun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi STEM dan Deep Learning di
sekolah masih menghadapi tantangan, khususnya terkait kesiapan dan kompetensi pedagogik guru. Guru
sering mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran terintegrasi lintas disiplin, mengembangkan
aktivitas yang mendorong pemahaman konseptual mendalam, serta menggeser praktik dari pendekatan
transmisif menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa (Kelley & Knowles, 2021; Margot & Kettler,
2019; Kim & Bolger, 2022). Tantangan ini menjadi lebih kompleks pada konteks sekolah Indonesia di luar
negeri, seperti Sekolah Indonesia Bangkok (SIB), yang harus mengimplementasikan kurikulum nasional
Indonesia dalam lingkungan pendidikan internasional dengan karakteristik peserta didik multikultural (Sari

etal., 2022).

Berbeda dari konteks teoretis di atas, hasil komunikasi awal dan observasi tidak formal dengan pihak
mitra menunjukkan bahwa guru-guru SIB belum pernah mengikuti pelatihan khusus terkait integrasi STEM
dan Deep Learning secara pedagogis. Sebagian besar guru masih menggunakan pendekatan pembelajaran
berbasis buku teks dan penugasan konvensional, serta menyatakan keterbatasan dalam merancang
pembelajaran lintas disiplin dan berbasis masalah kontekstual. Selain itu, akses terhadap program
pengembangan profesional yang relevan dan berkelanjutan relatif terbatas karena faktor jarak geografis,

biaya, dan keterbatasan jejaring pelatihan internasional.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya gap nyata antara tuntutan pedagogik abad ke-21 dan kapasitas
aktual guru di Sekolah Indonesia Bangkok. Permasalahan ini tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga
berdampak langsung pada kualitas praktik pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, diperlukan intervensi

berbasis community service yang bersifat aplikatif, kontekstual, dan mudah diakses oleh guru.

Menjawab kebutuhan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang dalam
bentuk pelatihan daring intensif satu hari yang berfokus pada integrasi STEM dan Deep Learning (pedagogical
approach) dalam pembelajaran. Kegiatan ini menekankan pada capacity building awal, bukan pada

pengukuran dampak terhadap hasil belajar siswa. Kontribusi khas kegiatan ini terletak pada:
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(1) pengembangan model pelatihan daring singkat namun aplikatif,
(2) pelaksanaannya pada konteks sekolah Indonesia di luar negeri, dan
(3) penguatan awal kompetensi pedagogik guru dalam merancang pembelajaran bermakna berbasis

konteks nyata.

Permasalahan utama yang dihadapi guru di Sekolah Indonesia Bangkok berkaitan dengan
keterbatasan kompetensi pedagogik dalam mengintegrasikan pendekatan pembelajaran inovatif, khususnya
STEM dan Deep Learning, ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Meskipun guru memiliki pemahaman
dasar terhadap kurikulum nasional Indonesia, implementasi pembelajaran yang mendorong pemahaman
konseptual mendalam, keterkaitan lintas disiplin, serta keterlibatan aktif peserta didik masih belum optimal.
Kondist ini terlihat dari dominannya pendekatan pembelajaran ekspositoris, keterbatasan variasi strategi
pembelajaran kontekstual, serta minimnya pemanfaatan desain pembelajaran yang berorientasi pada

pembelajaran bermakna.

Selain itu, guru menghadapi tantangan dalam merancang pembelajaran STEM yang terintegrasi
secara utuh dan selaras dengan prinsip Deep Learning. Kegiatan pembelajaran sering kali masih
terfragmentasi antar mata pelajaran, sehingga belum sepenuhnya mendorong peserta didik untuk
membangun pemahaman konseptual yang mendalam dan aplikatif. Tantangan tersebut diperkuat oleh
karakteristik Sekolah Indonesia Bangkok sebagai sekolah Indonesia di luar negeri yang memiliki latar
belakang peserta didik multikultural, tuntutan adaptasi terhadap lingkungan pendidikan internasional, serta

keterbatasan akses terhadap program pengembangan profesional yang berkelanjutan dan kontekstual.

Berdasarkan permasalahan tersebut, sasaran utama kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
adalah guru-guru Sekolah Indonesia Bangkok sebagai aktor kunci dalam peningkatan mutu pembelajaran.
Program ini secara spesifik menargetkan peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam memahami konsep
dan prinsip integrasi STEM dan Deep earning, mengembangkan perangkat pembelajaran yang berorientasi
pada pembelajaran bermakna, serta mengimplementasikan strategi pembelajaran yang aktif, reflektif, dan
kontekstual. Melalui program pengembangan profesional yang terstruktur, guru diharapkan mampu
mentransformasikan praktik pembelajaran dari pendekatan konvensional menuju pembelajaran inovatif

yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dan tantangan pendidikan global.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan On/ine Professional Development
(OPD) dalam bentuk pelatihan intensif satu hari (one-day intensive professional development). Pendekatan OPD
dipilih karena terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru melalui pembelajaran yang

terfokus, kolaboratif, dan berbasis praktik, terutama pada konteks pengembangan pedagogi inovatif

1 (3) December 2025: 138-147 | 140



Workshop Integrasi STEM dan Deep 1 earning (Pedagogical Approach). .. E-ISSN: 3109-8517

berbasis STEM dan Deep Learning (Datrling-Hammond et al., 2020; Trust et al., 2022). Pelatihan intensif
berdurasi singkat juga dipandang relevan untuk memberikan penguatan konseptual awal dan kesiapan
pedagogik guru dalam waktu terbatas (Desimone & Garet, 2020). Seluruh kegiatan dilaksanakan secara
sinkron melalui platform Zoom Meeting untuk memfasilitasi interaksi, diskusi, dan pendampingan

pedagogik secara daring.

Subjek kegiatan pengabdian adalah guru-guru Sekolah Indonesia Bangkok yang mengikuti program
pengembangan profesional daring. Sekolah Indonesia Bangkok merupakan sekolah Indonesia di luar negeri
yang memiliki karakteristik peserta didik multikultural serta tuntutan penerapan kurikulum nasional
Indonesia dalam lingkungan pendidikan internasional. Konteks tersebut menuntut guru memiliki
kompetensi pedagogik yang adaptif, fleksibel, dan relevan dengan tantangan pendidikan global (OECD,
2021; Sari et al., 2022).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan selama satu hari dan disusun dalam alur kegiatan
terstruktur yang mengacu pada prinsip pengembangan profesional guru berbasis praktik reflektif, yang
mencakup tiga tahapan utama, yaitu analisis kebutuhan, pelaksanaan program, dan evaluasi (Desimone &

Garet, 2020).

Analisis kebutuhan dilakukan pada awal kegiatan melalui kuesioner daring singkat dan diskusi
pemantik untuk mengidentifikasi pemahaman awal guru terkait integrasi STEM, prinsip Deep Learning, serta
tantangan pedagogik yang dihadapi dalam pembelajaran. Analisis kebutuhan ini penting untuk memastikan
kesesuaian materi pengembangan profesional dengan kebutuhan nyata guru (Darling-Hammond et al.,

2020).

Tahap inti kegiatan dilaksanakan melalui sesi sinkron daring menggunakan Zoom yang meliputi
pemaparan materi konseptual, diskusi interaktif, analisis studi kasus, serta pendampingan singkat dalam
perancangan perangkat pembelajaran berbasis STEM dan Deep Learning. Pendekatan pembelajaran orang
dewasa (andragogi) dan pembelajaran reflektif diterapkan untuk mendorong keterlibatan aktif guru serta

mengaitkan materi dengan pengalaman mengajar peserta (Knowles et al., 2020; Thibaut et al., 2020).

Tahap evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan melalui pengisian kuesioner pascaprogram, penilaian
awal terhadap rancangan pembelajaran yang dikembangkan guru, serta refleksi tertulis terkait pemahaman
dan manfaat kegiatan. Evaluasi berbasis refleksi digunakan untuk menangkap perubahan pemahaman dan

kesiapan pedagogik guru setelah mengikuti pengembangan profesional (Trust et al., 2022).
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Data pengabdian dikumpulkan melalui kuesioner pra dan pascaprogram untuk mengukur perubahan
kompetensi pedagogik guru, lembar penilaian perangkat pembelajaran untuk menilai kualitas integrasi
STEM dan Deep L earning, serta refleksi tertulis peserta untuk menggali persepsi dan pengalaman guru selama
mengikuti kegiatan pengabdian satu hari. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data ini bertujuan

meningkatkan keandalan temuan melalui triangulasi data (Creswell & Poth, 2018).

Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
dianalisis untuk melihat kecenderungan peningkatan kompetensi pedagogik guru sebelum dan setelah
kegiatan. Data kualitatif dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi perubahan pemahaman, sikap, dan
kesiapan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis STEM dan Deep Learning (Braun &

Clarke, 2021).

Keberhasilan kegiatan pengabdian ditentukan berdasarkan peningkatan skor kompetensi pedagogik
guru pada pengukuran pascaprogram, kemampuan guru dalam merancang perangkat pembelajaran berbasis
STEM dan Deep Learning, serta respons positif guru terhadap kebermanfaatan kegiatan pengembangan
profesional satu hari yang dilaksanakan secara daring. Indikator tersebut sejalan dengan karakteristik

evaluasi pengembangan profesional guru berbasis praktik (Desimone & Garet, 2020).

Pelaksanaan program pengembangan profesional guru selama satu hari secara daring melalui Zoom
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru di Sekolah Indonesia
Bangkok, khususnya dalam memahami konsep pembelajaran berbasis integrasi STEM dan prinsip Degp
Learning, serta dalam merancang pembelajaran yang lebih bermakna. Meskipun durasi kegiatan relatif
singkat, desain pelatihan yang terfokus, interaktif, dan berbasis praktik memungkinkan guru memperoleh

penguatan konseptual sekaligus pengalaman langsung dalam pengembangan perangkat pembelajaran.

Hasil kegiatan dianalisis menggunakan beberapa sumber data, yaitu kuesioner pra dan pascaprogram
untuk mengukur perubahan kompetensi pedagogik guru, analisis kualitas rancangan pembelajaran yang
dikembangkan selama sesi pendampingan, serta refleksi tertulis peserta untuk menggambarkan persepsi dan
pengalaman belajar guru. Pendekatan ini memungkinkan penilaian hasil kegiatan secara komprehensif, baik

dari aspek kognitif, pedagogik, maupun afektif.
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Hasil pengukuran kompetensi pedagogik guru sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pada seluruh indikator yang diukur. Pada tahap pra program, sebagian besar guru berada pada
kategori rendah hingga sedang, terutama pada indikator pemahaman integrasi STEM dan prinsip Degp
Learning. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun guru telah memiliki pengalaman mengajar, pemahaman
terhadap pendekatan pedagogik inovatif masih bersifat parsial dan belum terintegrasi secara sistematis

dalam pembelajaran.

Setelah mengikuti program pengembangan profesional satu hari, terjadi peningkatan rerata skor pada
seluruh indikator kompetensi pedagogik. Guru menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai konsep
integrasi STEM lintas disiplin, prinsip pembelajaran mendalam yang menekankan pemahaman konseptual,
serta strategi merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Selain itu, kesiapan guru untuk

mengimplementasikan pembelajaran berbasis STEM dan Deep Learning di kelas juga mengalami

peningkatan.
Perbandingan kompetensi pedagogik guru pra dan pascaprogram
Pemahaman integrasi STEM Rendah—Sedang Sedang-Tinggi Meningkat
Pemahaman prinsip Deep Learning Rendah Sedang Meningkat
Perancangan pembelajaran bermakna Sedang Tinggi Meningkat
Kesiapan implementasi di kelas Sedang Tinggi Meningkat

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian satu hari mampu memberikan
penguatan konseptual dan pedagogik secara deskriptif signifikan, meskipun dalam durasi yang terbatas.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan intensif yang dirancang secara fokus dan relevan dengan

kebutuhan guru dapat menjadi strategi awal yang efektif dalam peningkatan kompetensi pedagogik.

Selain peningkatan pemahaman konseptual, hasil kegiatan pengabdian juga tercermin pada kualitas
perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh guru selama sesi pendampingan. Guru diminta menyusun
rancangan pembelajaran sederhana yang mengintegrasikan unsur STEM dan prinsip Deep Learning sesuai
dengan mata pelajaran yang diampu. Analisis terhadap produk tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
guru telah mampu mengintegrasikan unsur sains, teknologi, rekayasa, dan matematika secara kontekstual,
serta merancang aktivitas pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif dan pemikiran mendalam peserta
didik.

Pada aspek penerapan prinsip Deep Learning, guru mulai menampilkan pergeseran dari pembelajaran
berorientasi penyampaian materi menuju pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep, pemecahan
masalah, dan refleksi. Selain itu, rancangan pembelajaran yang dihasilkan menunjukkan upaya guru dalam

mengaitkan materi dengan konteks nyata kehidupan peserta didik, yang merupakan salah satu karakteristik
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utama pembelajaran bermakna.

Hasil penilaian rancangan pembelajaran guru

Integrasi unsur STEM
Penerapan prinsip Deep Learning

Keterkaitan dengan konteks nyata

L<<L<L

Kejelasan alur pembelajaran

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pelatihan intensif satu hari tetap mampu menghasilkan
luaran konkret berupa rancangan pembelajaran yang aplikatif. Meskipun masih diperlukan pendampingan
lanjutan untuk penyempurnaan implementasi di kelas, capaian ini mengindikasikan kesiapan awal guru

dalam menerapkan pendekatan pembelajaran inovatif.

Pelaksanaan kegiatan secara daring melalui Zoom memungkinkan terjadinya interaksi aktif antara
fasilitator dan peserta. Guru terlibat secara aktif dalam diskusi, sesi tanya jawab, refleksi, serta kerja
kelompok virtual selama kegiatan berlangsung. Model pelaksanaan ini memberikan fleksibilitas bagi guru

untuk tetap mengikuti kegiatan secara optimal meskipun berada di lokasi yang berbeda.

Pengabdian Kepada NMasyarakat

INTEGRASI PENDEKATAN STEM
BERBASIS DEEP LEARNING APPROACH
DI SEKOLAH DASAR

Bramianto Setiawan

Dokumentasi pelaksanaan program pengembangan profesional guru secara daring

Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan platform daring tidak mengurangi kualitas
interaksi pedagogik, selama kegiatan dirancang secara partisipatif dan berorientasi pada kebutuhan peserta.
Hal ini memperkuat temuan bahwa program pengembangan profesional guru berbasis daring dapat menjadi

alternatif strategis, khususnya pada konteks sekolah Indonesia di luar negeri.

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa program pengembangan
profesional guru yang dilaksanakan secara daring selama satu hari mampu memberikan penguatan awal
terhadap kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam memahami integrasi STEM dan prinsip Degp

Learning dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa sbort but
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Jocused professional development dapat memberikan dampak awal yang signifikan terhadap pemahaman dan
kesiapan pedagogik guru, terutama ketika kegiatan dirancang secara kontekstual dan berbasis praktik
(Desimone & Garet, 2020; Darling-Hammond et al., 2020). Meskipun durasi kegiatan relatif singkat,
peningkatan pemahaman yang terjadi mengindikasikan bahwa guru merespons secara positif materi dan
pendekatan yang disampaikan, terutama ketika kegiatan dikaitkan langsung dengan praktik pembelajaran
yang mereka hadapi sehari-hari.

Peningkatan pemahaman guru terhadap integrasi STEM menunjukkan adanya perubahan cara
pandang terhadap pembelajaran lintas disiplin. Sebelum kegiatan, pembelajaran masih cenderung dipahami
secara terpisah berdasarkan mata pelajaran. Melalui kegiatan pengabdian ini, guru mulai melihat peluang
untuk mengaitkan konsep sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam satu kesatuan pembelajaran
yang kontekstual. Temuan ini mendukung pandangan bahwa integrasi STEM menuntut perubahan
paradigma pedagogik guru dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis pemecahan
masalah dan berpikir kritis (Thibaut et al., 2020; Kelley & Knowles, 2021). Oleh karena itu, penguatan
pemahaman guru terhadap integrasi STEM menjadi prasyarat penting dalam pengembangan pembelajaran
abad ke-21.

Pada aspek Deep Learning, kegiatan ini membantu guru memahami bahwa pembelajaran bermakna
tidak semata-mata ditentukan oleh banyaknya materi yang disampaikan, melainkan oleh sejauh mana peserta
didik mampu memahami konsep secara mendalam, mengaitkannya dengan pengalaman nyata, dan
merefleksikan proses belajarnya. Perubahan pemahaman ini terlihat dari rancangan pembelajaran yang
dikembangkan guru, di mana sebagian besar mulai memasukkan aktivitas eksploratif, diskusi, dan
pemecahan masalah sebagai bagian dari proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan kerangka pedagogi
Deep Iearning yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik, pemahaman konseptual, serta refleksi
sebagai inti dari pembelajaran bermakna (Fullan et al., 2020; Voogt et al., 2023).

Hasil analisis terhadap rancangan pembelajaran yang dihasilkan guru menunjukkan bahwa pelatihan
satu hari tidak hanya berdampak pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan awal guru dalam
menuangkan ide pedagogik ke dalam perangkat pembelajaran. Meskipun rancangan yang disusun masih
bersifat sederhana dan memerlukan pengembangan lebih lanjut, capaian ini menunjukkan kesiapan guru
untuk mulai mengimplementasikan pendekatan STEM dan Deep Learning dalam pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan karakteristik kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang lebih menekankan pada
penguatan kapasitas dan kesiapan guru, bukan pada pengukuran dampak pembelajaran secara langsung di
kelas (Trust et al., 2022).

Pelaksanaan kegiatan secara daring melalui Zoom juga memberikan pengalaman tersendiri bagi guru.
Interaksi yang terbangun melalui diskusi, tanya jawab, dan kerja kelompok virtual menunjukkan bahwa
pengembangan profesional guru tidak harus selalu dilakukan secara luring untuk menghasilkan
pembelajaran yang bermakna. Berbagai studi menunjukkan bahwa online professional development dapat menjadi
alternatif yang efektif apabila dirancang secara interaktif, reflektif, dan relevan dengan kebutuhan guru

(Trust et al., 2022; OECD, 2021). Dalam konteks Sekolah Indonesia Bangkok yang berada di luar negeri,
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model pelatihan daring seperti ini menjadi solusi yang realistis dan relevan untuk menjangkau guru tanpa
terkendala jarak dan waktu.

Namun demikian, hasil kegiatan ini perlu dipahami dalam keterbatasannya. Kegiatan pengabdian
yang dilaksanakan dalam satu hari belum memungkinkan untuk melihat perubahan praktik pembelajaran
secara langsung di kelas. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi pedagogik yang teridentifikasi dalam
kegiatan ini lebih menggambarkan peningkatan pemahaman dan kesiapan guru. Untuk memastikan dampak
yang lebih berkelanjutan, berbagai penelitian merekomendasikan adanya tindak lanjut berupa
pendampingan berkelanjutan, komunitas belajar guru, atau evaluasi implementasi pembelajaran di kelas
(Datling-Hammond et al., 2020; Desimone & Garet, 2020).

Dalam konteks tersebut, kegiatan pengabdian ini dapat dipandang sebagai langkah awal yang strategis
dalam upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru di Sekolah Indonesia Bangkok. Penguatan
pemahaman guru terhadap integrasi STEM dan Deep I earning diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan
praktik pembelajaran yang lebih inovatif dan bermakna, sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 dan

karakteristik sekolah Indonesia di luar negeri.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa program pengembangan profesional guru yang
dilaksanakan secara daring selama satu hari di Sekolah Indonesia Bangkok memberikan kontribusi positif
terhadap penguatan kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam memahami integrasi STEM dan prinsip
Deep Learning dalam pembelajaran. Kegiatan ini membantu guru memperoleh pemahaman yang lebih
terstruktur mengenai pembelajaran lintas disiplin dan pembelajaran bermakna, serta mendorong kesiapan

awal guru untuk mengadaptasikan pendekatan tersebut dalam perencanaan pembelajaran.

Meskipun dilaksanakan dalam durasi yang terbatas, program pengembangan profesional yang
dirancang secara terarah, interaktif, dan berbasis praktik mampu menghasilkan luaran konkret berupa
rancangan pembelajaran yang mencerminkan integrasi STEM dan orientasi pada pemahaman konseptual
mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan intensif satu hari dapat berfungsi sebagai pemantik awal

bagi perubahan pedagogik, terutama ketika kegiatan disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks nyata guru.

Pelaksanaan kegiatan secara daring melalui Zoom juga menunjukkan bahwa pengembangan
profesional guru dapat tetap berjalan efektif tanpa harus dilakukan secara tatap muka, khususnya pada
konteks sekolah Indonesia di luar negeri. Model kegiatan ini memberikan alternatif yang fleksibel dan

realistis dalam mendukung peningkatan kapasitas guru di tengah keterbatasan jarak dan waktu.

Namun demikian, peningkatan kompetensi pedagogik yang dicapai melalui kegiatan ini masih berada
pada tahap penguatan pemahaman dan kesiapan awal. Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa
pendampingan berkelanjutan, pengembangan komunitas belajar guru, atau evaluasi implementasi
pembelajaran di kelas agar integrasi STEM dan Deep Learning dapat diterapkan secara konsisten dan

berdampak lebih luas terhadap proses pembelajaran.
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